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Jurnal Info Abstract: This study aims to analyze the level of five daily prayer (shalat) performance among
Dikirim: 20/10/2025 university students as an indicator of religiosity in the dimension of worship practices within the
Revisi: 09/04/2025 campus environment. This research employed a quantitative approach with a descriptive cross-
Diterima: 13/042026 sectional survey design. The sample consisted of 40 active students selected using purposive sampling.

The instrument was a closed-ended questionnaire consisting of 20 items covering religiosity, worship

behavior, and campus social environment, measured using a 4-point Likert scale. Validity was tested
Korespondensi: using Pearson correlation and reliability using Cronbach’s Alpha (o > 0.70). The results showed that

the level of prayer performance was in the high category, with a mean score of 3.57 and a standard
Phone: +6282161201117 deviation of 0.49. A total of 57.5% of respondents were categorized as very good and 42.5% as good,
indicating a high level of religiosity in worship practices. This study offers novelty by focusing on
prayer performance as a specific indicator of worship behavior in the campus context. However, it is
limited by a small sample size and the use of self-report instruments. Future studies are recommended
to apply analytical approaches with larger samples.
Keywords: Five Daily Prayers (Shalat), University Students, Religiosity, Campus environment,
Worship behavior

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pelaksanaan sholat lima waktu
mahasiswa sebagai indikator religiusitas dalam dimensi praktik ibadah di lingkungan kampus.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif cross-sectional.
Sampel berjumlah 40 mahasiswa aktif yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen
berupa kuesioner tertutup terdiri dari 20 item yang mencakup religiusitas, perilaku ibadah, dan
lingkungan sosial kampus, diukur dengan skala Likert 4 poin. Uji validitas menggunakan korelasi
Pearson dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (oo > 0,70). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pelaksanaan sholat lima waktu berada pada kategori tinggi dengan nilai mean 3,57 dan
standar deviasi 0,49. Sebanyak 57,5% responden berada pada kategori sangat baik dan 42,5% pada
kategori baik. Temuan ini menunjukkan kecenderungan religiusitas yang baik pada mahasiswa dalam
praktik ibadah. Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus analisis pelaksanaan sholat sebagai
indikator perilaku ibadah dalam konteks lingkungan kampus. Keterbatasan penelitian terletak pada
jumlah sampel yang kecil dan penggunaan instrumen self-report. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan analitik dengan sampel yang lebih luas.

Kata Kunci: Sholat Lima Waktu, Mahasiswa, Religiusitas, Lingkungan Kampus, Perilaku Ibadah

Pendahuluan

Sholat lima waktu merupakan kewajiban utama dalam ajaran Islam yang memiliki peran signifikan dalam membentuk
karakter religius, pengendalian diri, serta keseimbangan spiritual individu. Dalam kajian pendidikan Islam kontemporer, praktik
ibadah tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ritual, tetapi juga sebagai bentuk aktualisasi religiusitas yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari. Religiusitas mencakup dimensi keyakinan, praktik ibadah, serta pengamalan nilai dalam kehidupan sosial
yang saling berkaitan dalam membentuk kepribadian individu (Fitriani & Agung, 2018; Nuraeni, 2025). Oleh karena itu,
konsistensi dalam melaksanakan sholat lima waktu dapat dijadikan indikator penting dalam menilai tingkat religiusitas
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi (Salianto et al., 2025).
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Namun demikian, pelaksanaan ibadah di kalangan mahasiswa tidak terlepas dari berbagai tantangan dalam dinamika
kehidupan kampus modern. Aktivitas akademik yang padat, keterlibatan dalam organisasi, serta tuntutan sosial sering kali
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi ibadah. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
benturan antara jadwal kuliah dan waktu sholat yang dapat memengaruhi kualitas ibadah mahasiswa (Khusna et al., 2025). Selain
itu, mahasiswa juga menghadapi kendala dalam mengatur waktu serta mempertahankan kebiasaan ibadah di tengah kesibukan
akademik (Bissalam et al., 2025; Norani et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sholat tidak hanya dipengaruhi
oleh kesadaran individu, tetapi juga oleh faktor kontekstual yang terdapat dalam kehidupan kampus.

Di sisi lain, religiusitas mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh lingkungan sosial yang
melingkupinya. Lingkungan kampus, termasuk budaya akademik, keteladanan dosen, serta ketersediaan fasilitas ibadah,
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku keagamaan mahasiswa. Penelitian empiris menunjukkan bahwa faktor
lingkungan, baik keluarga, pendidikan, maupun sosial, memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat religiusitas dan praktik
ibadah mahasiswa (AZ Larasaty et al., 2024; Nafisah & Solihin, 2025). Selain itu, internalisasi nilai-nilai keagamaan di
lingkungan kampus juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kehidupan spiritual mahasiswa (Zali et al., 2025). Dengan
demikian, perilaku ibadah mahasiswa merupakan hasil interaksi antara dimensi internal (religiusitas) dan dimensi eksternal
(lingkungan sosial kampus).

Dalam perspektif psikologi agama, praktik ibadah yang dilakukan secara konsisten juga berkaitan dengan kesejahteraan
psikologis individu. Aktivitas keagamaan dapat memberikan ketenangan batin, mengurangi stres, serta meningkatkan stabilitas
emosi mahasiswa (Hidayati & Fadhilah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa ibadah tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban
spiritual, tetapi juga memiliki implikasi terhadap kesehatan mental dan perilaku sosial individu.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji religiusitas dan perilaku keagamaan mahasiswa, masih terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) yang signifikan. Sebagian besar penelitian cenderung membahas religiusitas secara umum
atau menyoroti aspek spiritualitas tanpa mengkaji secara spesifik konsistensi pelaksanaan sholat lima waktu sebagai indikator
perilaku ibadah. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan religiusitas, perilaku ibadah, dan lingkungan sosial kampus dalam
satu kerangka analisis yang komprehensif masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih terfokus untuk
mengkaji keterkaitan ketiga variabel tersebut dalam konteks kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi.

Penelitian ini menggunakan kerangka teoritis yang mengaitkan religiusitas sebagai dimensi internal individu, perilaku
ibadah sebagai bentuk aktualisasi keagamaan, serta lingkungan sosial kampus sebagai faktor eksternal yang memengaruhi
konsistensi ibadah mahasiswa. Ketiga variabel tersebut saling berinteraksi dalam membentuk perilaku keagamaan mahasiswa
secara holistik.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pelaksanaan sholat lima waktu mahasiswa serta
mendeskripsikan faktor-faktor yang berkaitan dengan kedisiplinan dan konsistensi ibadah, yang meliputi religiusitas, motivasi
spiritual, dan lingkungan sosial kampus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan
program pembinaan keagamaan dan pendidikan karakter di perguruan tinggi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif untuk menggambarkan tingkat
pelaksanaan sholat lima waktu pada mahasiswa di lingkungan kampus. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini
mengandalkan data numerik untuk mengukur fenomena sosial secara sistematis dan terstruktur (Siroj et al., 2024). Desain survei
dipilih karena mampu mengumpulkan data dari sejumlah responden dalam waktu singkat serta memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik populasi (Kurniawati & Rindrayani, 2025).

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu untuk
memperoleh gambaran kondisi aktual responden. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif perguruan tinggi. Sampel penelitian
berjumlah 40 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif, (2)
beragama Islam, dan (3) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Teknik ini digunakan agar responden sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu pelaksanaan ibadah sholat di kalangan mahasiswa.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan tiga variabel utama, yaitu religiusitas, perilaku
ibadah (pelaksanaan sholat lima waktu), dan lingkungan sosial kampus. Kuesioner terdiri dari 20 item pernyataan yang terbagi
menjadi: religiusitas (7 item), perilaku ibadah (8 item), dan lingkungan sosial kampus (5 item). Setiap item diukur menggunakan
skala Likert 4 poin (1 = sangat tidak setuju sampai 4 = sangat setuju). Penggunaan skala ini umum digunakan dalam penelitian
kuantitatif untuk mengukur sikap dan persepsi responden dalam bentuk data numerik (Waruwu et al., 2025).
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Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui ketepatan item dalam
mengukur variabel penelitian, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cromnbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi
instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,70. Penggunaan uji validitas dan reliabilitas penting dalam
penelitian survei untuk memastikan kualitas data yang diperoleh.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form yang disebarkan melalui WhatsApp, email, dan
media sosial. Metode survei online dinilai efektif karena mampu menjangkau responden secara luas serta mempermudah proses
pengumpulan data dalam penelitian sosial.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif berupa perhitungan rata-rata (mean),
persentase, dan distribusi frekuensi untuk menggambarkan tingkat pelaksanaan sholat lima waktu mahasiswa. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini tidak melakukan uji hubungan antarvariabel, sehingga
hasil yang diperoleh bersifat deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh dari 40 mahasiswa, distribusi tingkat pelaksanaan sholat lima
waktu disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Tingkat Pelaksanaan Sholat Mahasiswa

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Kurang 0 0%
Kurang 0 0%
Cukup 0 0%
Baik 17 42,5%
Sangat Baik 23 57,5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kategori sangat baik (57,5%) dan baik (42,5%), sementara tidak
terdapat responden pada kategori cukup, kurang, maupun sangat kurang.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai mean (rata-rata) sebesar 3,57 dengan standar deviasi sebesar
0,49. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan sholat mahasiswa tergolong tinggi dengan variasi data yang relatif
homogen.

Untuk memperjelas distribusi data, hasil penelitian juga disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1.

Tingkat Pelaksanaan Sholat Lima Waktu Mahasiswa

100,0%
80,0%
60,0% 57,5%
,U7%
42,5%
40,0%
20,0%
0,0% 0,0% 0,0%
0,0%
Sangat Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Kurang

Gambar 1. Tingkat Pelaksanaan Sholat Lima Waktu Mahasiswa

1. Religiusitas Mahasiswa dalam Praktik Ibadah
Tingkat pelaksanaan sholat yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran religius yang baik
dalam menjalankan kewajiban ibadah. Dalam konteks religiusitas, praktik ibadah merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai
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keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan (Rukiyati et al., 2025) yang menyatakan bahwa karakter
religius mahasiswa terbentuk melalui pembinaan spiritual yang berkelanjutan serta dukungan lingkungan yang kondusif.
2. Perilaku Ibadah dan Kedisiplinan Mahasiswa

Pelaksanaan sholat lima waktu dapat dipahami sebagai bentuk perilaku ibadah yang mencerminkan tingkat
kedisiplinan mahasiswa. Konsistensi dalam menjalankan ibadah menunjukkan adanya kemampuan individu dalam mengatur
waktu serta membentuk kebiasaan religius dalam kehidupan sehari-hari. Selain faktor eksternal, motivasi internal juga
berperan penting dalam konsistensi pelaksanaan sholat. Kesadaran spiritual dan pemahaman terhadap nilai ibadah menjadi
dasar bagi individu dalam menjaga kedisiplinan beribadah. Hal ini didukung oleh (Hasibuan, 2023) yang menegaskan bahwa
sholat memiliki peran dalam pembentukan kesadaran moral dan spiritual individu.

Namun demikian, tidak ditemukannya responden pada kategori rendah perlu dianalisis secara kritis. Kondisi ini
dapat mengindikasikan adanya bias sosial (social desirability bias), yaitu kecenderungan responden memberikan jawaban
yang sesuai dengan norma religius yang diharapkan. Selain itu, penggunaan kuesioner sebagai instrumen self-report
memungkinkan terjadinya overestimasi terhadap perilaku ibadah yang sebenarnya.

3. Pengaruh Lingkungan Sosial Kampus

Dari perspektif perilaku sosial, praktik ibadah mahasiswa tidak terlepas dari pengaruh lingkungan kampus.
Lingkungan sosial yang religius, termasuk keteladanan dosen dan budaya keagamaan di kampus, dapat membentuk kebiasaan
dan norma kolektif yang mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dalam beribadah. Hal ini sejalan dengan (Afwadzi et al.,
2024) yang menyatakan bahwa lingkungan kampus berperan dalam membentuk sikap keagamaan dan interaksi sosial
mahasiswa.

Temuan penelitian ini juga berkaitan dengan aspek etika sosial mahasiswa. (Sithombing et al., 2025) menemukan
bahwa perilaku sosial mahasiswa, khususnya dalam pergaulan, memiliki hubungan dengan kedisiplinan dalam menjalankan
ibadah. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara dimensi religiusitas dan perilaku sosial dalam kehidupan mahasiswa.

4. Perspektif Psikologi Agama terhadap Praktik Ibadah

Dalam perspektif psikologi agama, pelaksanaan ibadah secara konsisten berkaitan dengan kesejahteraan psikologis
individu. Ibadah dapat memberikan ketenangan batin, mengurangi stres, serta meningkatkan stabilitas emosi. Temuan ini
sejalan dengan (Behdar & Sheikh, 2023) yang menunjukkan bahwa praktik keagamaan berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan kecenderungan positif, temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Jumlah
sampel yang terbatas serta teknik pengambilan sampel yang digunakan membatasi generalisasi hasil penelitian. Selain itu,
penelitian ini hanya menggunakan analisis deskriptif sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan kausal antarvariabel secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan analitik untuk mengkaji hubungan
antara religiusitas, lingkungan sosial, dan perilaku ibadah mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pelaksanaan sholat lima waktu mahasiswa berada pada kategori tinggi, yang
menunjukkan adanya kecenderungan religiusitas yang baik dalam dimensi praktik ibadah. Temuan ini menegaskan bahwa
perilaku ibadah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti kesadaran religius dan motivasi spiritual, tetapi juga oleh
faktor eksternal, khususnya lingkungan sosial kampus yang religius, keteladanan dosen, serta ketersediaan fasilitas ibadah.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bahwa religiusitas mahasiswa merupakan hasil interaksi antara
aspek personal dan sosial dalam konteks pendidikan tinggi.

Selain itu, pelaksanaan sholat juga berkaitan dengan aspek psikologis dan sosial, seperti peningkatan ketenangan
emosional, pengendalian diri, serta pembentukan perilaku sosial yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa praktik ibadah
memiliki fungsi tidak hanya sebagai kewajiban spiritual, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan karakter dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah sampel yang relatif kecil dan teknik
pengambilan sampel yang terbatas menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penggunaan instrumen self-report berpotensi menimbulkan bias sosial dalam jawaban responden, serta pendekatan deskriptif
yang digunakan belum mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara mendalam.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan teknik
sampling yang lebih representatif. Selain itu, pendekatan analitik seperti korelasi atau regresi dapat digunakan untuk menguji
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pengaruh religiusitas, lingkungan sosial, dan faktor psikologis terhadap perilaku ibadah mahasiswa. Penggunaan metode
campuran (mixed methods) juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
praktik keagamaan mahasiswa dalam konteks kehidupan kampus.
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